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ABSTRAK 
 

PENGARUH LIKUDITAS DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP 

KETEPATAN WAKTU PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR TEKSTIL DAN GARMEN 

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023 

 

KARINA SAPHIRA SARAGIH 

2105170200 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No.3 Telp (061) 6624567 Medan, 20238 

Email: karinasaphiras21@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas dan Umur 

Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian 

terdiri dari 22 perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 7 perusahaan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling pada perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil dan garmen yang memenuhi kriteria tertentu. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh 

langsung melalui situs Bursa Efek Indonesia. Alat pengujian pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas dan 

Umur Perusahaan secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan 

. 

Kata Kunci: Likuiditas, Umur Perusahaan, Ketepatan Waktu 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF LIQUIDITY AND COMPANY AGE ON THE 

TIMELINESS OF FINANCIAL REPORT PUBLICATION IN 

MANUFACTURING COMPANIES IN THE TEXTILE AND GARMENT 

SUB-SECTOR LISTED ON THE IDX IN 2019-2023 

 

KARINA SAPHIRA SARAGIH 

2105170200 

 

Faculty of Economics and Business 

University of Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Muchtar Basri No.3 Telp (061) 6624567 Medan, 20238 

Email: karinasaphiras21@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of Liquidity and Company Age on the 

Timeliness of Financial Report Publication in manufacturing companies in the 

textile and garment sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the 2019-2023 period. The research method used is quantitative with an 

associative approach. The population consists of 22 companies. The research 

sample consists of 7 companies selected using purposive sampling technique from 

manufacturing companies in the textile and garment sub-sector that meet certain 

criteria. The data used is secondary data in the form of company financial reports 

obtained directly through the Indonesia Stock Exchange website. The testing 

instrument in this study uses SPSS 25. The results show that Liquidity and 

Company Age, both partially and simultaneously, have a significant effect on the 

Timeliness of Financial Report Publication. 
 

Keywords: Liquidity, Company Age, Timeliness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di masa ini pertumbuhan perekonomian di Negara Indonesia telah 

berkembang dengan pesat. Pasar modal mempunyai peranan yang penting bagi 

perekonomian disuatu Negara. Bisnis investasi ini akan menjadi sedemikian 

kompleks dengan tingkat persaingan yang semakin ketat. Terutama dalam upaya 

penyediaan dan perolehan informasi dalam setiap pengambilan keputusan. Salah 

satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar modal adalah 

laporan keuangan yang disediakan setiap perusahaan yang Go Public ( Sanjaya & 

Wirawati, 2016) 

Perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan  yang disusun sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan dan telah diaudit tepat waktu (Astuti & Erawati, 

2018). Laporan keuangan penting untuk dipublikasikan kepada publik karena 

merupakan sumber informasi utama yang dapat mempengaruhi pasar. Laporan 

keuangan pada dasarnya disusun untuk memberi informasi yang dapat dipercaya 

mengenai keadaan suatu perusahaan yang akan bermanfaat bagi publik dan 

sebagian besar pemakai laporan keuangan tersebut .  

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Didalamnya 

terkandung catatan akuntansi perusahaan yang berisi informasi mengenai kinerja 

perusahaan dalam periode akuntansi. Investor merupakan salah satu pengguna 

laporan keuangan yang menjadikan laporan keuangan sebagai sumber informasi. 
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 Informasi tersebut membantu investor untuk mengambil 

keputusan, menambah modal, mengurangi atau menjual sahamnya. Oleh karena 

itu, laporan keuangan yang disajikan harus berkualitas. Kualitas laporan keuangan 

dapat dilihat dari karakteristik informasi akuntansi yang disajikan seperti 

realibilitas, komparabilitas, relevansi, dan konsisten (Kurniati et al.2017).  

Ketepatan waktu (timeliness) adalah rentang waktu atau lamanya hari yang 

dibutuhkan untuk memgumumkan laporan keuangan yang telah diaudit sejak 

tanggal tutup buku tahun berakhir (31 desember) sampai dipublikasikan. 

Ketepatan waktu mengimplementasikan bahwa laporan keuangan seharusnya 

disajikan pada suatu interval waktu, sehingga dapat mempengaruhi pemakai 

informasi dalam membuat keputusan. Menurut Rahmah (2021) Informasi laporan 

keuangan harus disampaikan secara tepat waktu agar keputusan-keputusan 

ekonomi dapat segera diambil dan untuk menghindari hilangnya relevansi yang 

terdapat didalamnya. 

Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan telah dijelaskan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang menyatakan bahwa 

manfaat suatu laporan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat 

waktu. Oleh karena itu suatu informasi harus tersedia bagi pengambil keputusan 

sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan (Larasati et 

al, 2018). Penundaan dan keterlambatan dalam mempublikasikan laporan 

keuangan dapat berdampak buruk terhadap kepercayaan publik dan sebagian besar 

pengguna laporan keuangan tersebut, yang dapat mengakibatkan keraguan untuk 

menginvestasikan modalnya di perusahaan tersebut.  
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Tuntutan akan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan 

yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) telah diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor: 29/POJK.04/2016,yang mewajibkan bagi setiap emiten 

dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 

perusahaan kepada OJK selambat -lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) 

setelah tahun buku berakhir dan peraturan tersebut menyatakan bahwa apabila 

penyampaian laporan keuangan tahunan melebihi batas waktu yang telah 

ditetapkan maka hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan tahunan. 

Sehubungan dengan kewajiban pelaporan keuangan, dalam hal ini OJK 

mengatur sanksi bagi pihak yang melanggar peraturan OJK tentang laporan 

tahunan emiten. Menurut POJK Nomor:7/POJK.04/2018 sanksi tersebut berupa 

peringatan tertulis, denda, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, 

pencabutan ijin usaha, pembatalan persetujuan, dan pembatalan pendaftaran. 

Kenyataannya, meskipun telah ditetapkan aturan tentang laporan tahunan emiten 

atau perusahaan publik beserta sanksinya masih terdapat perusahaan yang tidak 

tepat waktu mempublikasikan laporan keuangan setiap tahunnya. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan yaitu likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan 

dalam memnuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau 

yang sudah jatuh tempo (Hani, 2015).  Menurut (Asriyatun & Syarifudin, 2020) 

Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan dalam 

kondisi keuangan yang baik . Suatu perusahaan dalam kondisi keuangan yang 
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baik akan melaporkan laporan keuangannya lebih cepat karena hal tersebut 

merupakan good 
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news. Investor juga akan lebih tertarik kepada perusahaan dengan tingkat 

likuiditas tinggi, artinya perusahaan tersebut memiliki kemungkinan yang kecil 

untuk menunda melunasi hutang jangka pendeknya (Putri et al. 2020). 

  Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan current ratio  

menurut Sari (2024) menyatakan bahwa rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo.  

Faktor lainnya adalah umur perusahaan . Umur perusahaan 

memnunjukkan seberapa lama perusahaan mampu bertahan dan merupakan salah 

satu aspek yang menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam menanamkan 

modalnya. Perusahaan yang telah lama terdaftar di bursa efek, membuat para 

akuntannya lebih jeli mengamati hal-hal yang mengakibatkan penundaan 

penyampaian laporan tahunanya ke Bursa Efek. Oleh karena itu, perusahaan akan 

lebih efisien memanfaatkan waktu dalam mengumpulkan, memproses dan 

mempublikasi informasi ketika dibutuhkan karena lebih berpengalaman sehingga 

penundaan pelaporan akan diminimalisir (Purba, 2020). Dalam penelitian ini, 

umur perusahaan dihitung sejak perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dikarenakan waktu publikasi laporan keuangan dapat dilihat sejak 

perusahaan tersebut terdaftar di BEI. 

Berikut ini adalah data likuiditas, dan umur perusahaan dan ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2023 
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Tabel 1.1   

Data Likuiditas, Umur Perusahaan Dan Ketepatan Waktu (hari) Publikasi 

Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan 

Garmen Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023 

No. Kode 

Perusahaan 

Tahun Likuiditas Umur 

Perusahaan 
Ketepatan 

Waktu (hari) 

1 STAR 2019 6,453 8 118 

  2020 303,282 9 179 

  2021 312,788 10 118 

  2022 486,111 11 89 

  2023 460,987 12 88 

2 PBRX 2019 6,506 29 88 

  2020 2,465 30 90 

  2021 1,487 31 119 

  2022 16,282 32 94 

  2023 3,374 33 112 

3 ZONE 2019 2,369 1 79 

  2020 1,583 2 81 

  2021 1,697 3 98 

  2022 1,877 4 89 

  2023 1,787 5 137 

Sumber : Data diolah penulis, 2025 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas ditemukan fenomena pada perusahaan ZONE 

pada tahun 2019 dan tahun 2023 terlambat mempublikasi laporan keuangan 

tahunan. Sehingga, mendapat peringatan tertulis I yang dilansir dari laman 

www.idx.co.id tahun 2024.  Fenomena selanjutnya, pada perusahaan STAR di 

tahun 2019-2020 nilai likuiditasnya mengalami kenaikan dengan persentase yang 

cukup besar dari 6,453 menjadi 303,282 namun ketepatan waktu pelaporannya 

menurun sehingga menunjukkan angka keterlambatan. Hal serupa terjadi pada 

perusahaan PBRX di tahun 2021-2022 nilai likuiditas mengalami kenaikan dari 

1,487 menjadi 16,282 tetapi ketepatan waktu pelaporan keuangannya menurun 

sehingga menunjukkan angka keterlambatan.. Peningkatan likuiditas yang tidak 

diikuti dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan tidak sejalan dengan 

teori  Latifah (2022)  yang menyatakan bahwa perusahaan dengan likuiditas yang 

http://www.idx.co.id/
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tinggi mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan dengan 

tingkat likuiditas yang tinggi akan mempublikasikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu dikarenakan laporan keuangan tersebut mengandung berita baik bagi 

investor. Fenomena keterlambatan perusahaan ini tentunya akan berdampak pada 

ketidakpastian keputusan yang akan merugikan investor karena akan 

menyebabkan asimetri informasi. 

Fenomena selanjutnya  dapat dilihat pada perusahaan PBRX yaitu 

perusahaan dengan umur paling lama yang terdaftar di BEI tetapi pada tahun 

2022-2023 tidak tepat waktu dalam mempublikasi laporan keuangan tahunan. 

Perusahaan dengan umur yang lama tetapi tidak diikuti dengan ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangan tidak sejalan dengan teori  Resi (2024) yang 

menyatakan bahwa semakin lama umur suatu perusahaan, dengan tingkat 

umurnya lebih tua akan memungkinkan banyaknya pengalaman, canggihnya 

sistem akuntansi, dan SDM yang berkompeten didalam perusahaan maka akan 

lenih mendorong perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangannya 

semakin tepat waktu. Fenomena keterlambatan perusahaan ini tentunya akan 

berdampak pada ketidakpastian investor karena investor cenderung lebih percaya 

perusahaan lama berdiri  dibanding yang baru berdiri. 

Peningkatan kepercayaan investor dan stakeholders lainnya, perusahaan 

harus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas yaitu salah satunya melalui 

ketaatan dalam mematuhi peraturan dari regulator. Perusahaan harus 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, jelas, akurat, memadai, 

dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh stakeholders sesuai dengan 
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haknya. Namun pada kenyataannya, masih banyak perusahaan-perusahaan yang 

terlambat mempublikasi laporan keuangannya. 

Permasalahan diatas merupakan suatu keterlambatan pelaporan keuangan 

yang tentu akan merugikan investor dan berdampak pada ketidakpastian 

keputusan yang didasarkan pada laporan keuangan. Investor akan menganggap 

keterlambatan pelaporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi 

kesehatan perusahaan tersebut (Syahputri & Kananto, 2020). Perusahaan yang 

tercatat didalam fenomena tersebut masih ada keterlambatan dalam melaporkan 

laporan keuangannya, dengan hal tersebut peneliti ingin meneliti kembali 

mengapa masih ada perusahaan yang tidak tepat waktu dalam pelaporan 

keuangannya, sedangkan seperti yang diketahui untuk pelaporan keuangan itu 

sendiri merupakan faktor penting didalam suatu perusahaan.  

 Di dalam sektor manufaktur terdapat sub sektor industri tekstil dan 

garmen. Pada industri tekstil berawal dari memproses benang menjadi kain, 

sedangkan industri garmen memproses kain menjadi bahan jadi seperti pakaian 

dalam skala besar . Peneliti memilih perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 

garmen sebagai objek penelitian karena sub sektor ini merupakan sektor penting 

dalam perekonomian indonesia yang memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga mendorong penbingkatan investasi 

dalam dan luar negeri (Anisah &Hartono, 2022). Oleh karena itu, perusahaan 

manufaktur dituntut untuk semakin efektif dalam mempublikasikan laporan 

keuangannya dengan tepat waktu dimana pengguna laporan keuangan memiliki 

kepentingan dalam hal tersebut. 
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Penelitian berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, namun terdapat 

perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut. Selain itu, melihat realita yang 

terjadi masih terdapat perusahaan yang menyampaikan laporan keuangannya 

secara tidak tepat waktu.  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Likuiditas dan Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan 

Waktu Publikasi Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen Pada Tahun 2019-2023” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menemukan beberapa pokok 

permasalahan diantaranya sebagai berikut : 

1. Terdapat perusahaan yang masih melanggar peraturan dari OJK yaitu tidak 

tepat waktu dalam mempublikasi laporan keuangannya.. 

2. Terdapat perusahaan yang mengalami peningkatan pada likuiditasnya 

tetapi tidak tepat waktu dalam mempublikasi laporan keuangannya. 

3. Terdapat perusahaan yang sudah lama berdiri dengan umur lebih dari 30 

tahun tetapi masih tidak tepat waktu dalam mempublikasi laporan 

keuangannya.  

1.3 Batasan Masalah 

1. Likuiditas diukur dengan rumus rasi lancar (current ratio) karena 

merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan perushaan memenuhi kewajiban jangka pendek.  
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2. Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan tersebut terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.. 

3. Periode penelitian yang digunakan tahun 2019-2023 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan ? 

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan ? 

3. Apakah likuiditas dan umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu publikasi laporan keuangan ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan yanag harus dicapai dan berdasarkan 

rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan dari rasi current rasio (CR) 

2. Untuk menguji pengaruh umur perusahaan terhadap ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangan dari perusahaan tersebut terdaftar di BEI. 

3. Untuk menguji pengaruh likuiditas dan umur perushaan terhadap 

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

diantaranya: 

1. Bagi Investor, yaitu dapat digunakan sebagai masukan bagi investor yang 

ingin berinvestasi, agar mempunyai bahan pertimbangan dalam 

menetapkan keputusan berinvestasi. 

2. Bagi Peneliti, yaitu dapat menjadi sarana informasi untuk meningkatkan 

wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan terhadap 

perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen. 

3. Bagi Akademisi, dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya sepanjang berhubungan dengan 

objek penelitian yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan (timeliness) 

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat 

karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan 

keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu 

dapat dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan 

informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah 

kendala ketepatan waktu. 

Ketepatan waktu menurut PSAK No. 01 (2015:43) “Jika terdapat penundaan 

yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 

kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu  menyeimbangkan manfaat 

relatif antara pelaporan tepat waktu, sering kali perlu melaporkan sebelum seluruh 

aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan 

informasi. Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui, 

informasi yang dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi 

pengambil keputusan. Dalam usaha mencapai keseimbangan antara relevansi dan 

keandalan, kebutuhan pengambil Keputusan merupakan pertimbangan yang 

menentukan”. 

Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu sejak tanggal tutup buku 

perusahaan (31 desember) hingga pengumuman laporan keuangan tahunan yang 

telah diaudit kepada publik dan dilaporkan kepada OJK (Shafira, 2022). Sesuai 
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dengan peraturan yang telah diterbitkan oleh OJK, maka penyampaian 

laporan keuangan tahunan dikatakan tepat waktu apabila perusahaan melaporkan 

laporan keuangan tahunannya sebelum melewati tenggat waktu dan dianggap 

terlambat jika melebihi tenggat waktu yang ditentukan. 

Dari sudut pandang regulasi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

menetapkan ketentuan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan 

tahunan oleh perusahaan publik. Berdasarkan Peraturan OJK (POJK) No. 

29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit wajib disampaikan kepada OJK dan 

diumumkan kepada publik paling lambat akhir bulan ketiga setelah tahun buku 

berakhir, yaitu pada tanggal 31 Maret untuk tahun buku yang berakhir pada 31 

Desember. Apabila perusahaan tidak memenuhi tenggat waktu ini, maka laporan 

dianggap tidak tepat waktu dan perusahaan dapat dikenakan sanksi administratif 

berupa peringatan tertulis, denda, hingga pembekuan kegiatan usaha tertentu 

(OJK, 2016).  

Tujuan utama dari ketentuan ini adalah untuk memastikan bahwa informasi 

keuangan tersedia secara cepat dan dapat diakses oleh publik agar dapat 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan bukan hanya sekadar kewajiban formal, melainkan 

merupakan komponen penting dalam menjaga transparansi dan memberikan 

sinyal positif kepada pasar mengenai kinerja dan komitmen perusahaan terhadap 

keterbukaan informasi. Jika Perusahaan gagal memenuhi tenggat waktu tersebut, 

maka laporan keuangan yang dihasilkan dianggap tidak tepat waktu dan dapat 

mengurangi kepercayaan publik. 
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Keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan mengakibatkan nilai 

dari informasi tersebut berkurang dan akan mempengaruhi kualitas keputusan 

yang dibuat nantinya. Menurut Rialdy (2022). Informasi yang baru tersedia 

setelah sebuah keputusan diambil, maka informasi tersebut menjadi sia-sia , oleh 

karena itu informasi tersebut dikatakan tidak relevan lagi dalam pengambilan 

keputusan. Perusahaan harus dapat menyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu sehingga informasi tersebut segera tersedia bagi pemangku kepentingan 

(Oktavia, 2020). 

2.1.2 Teori Kepatuhan (compliance theory) 

Kepatuhan berasalah dari kata “Patuh”. Menurut KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Ide), patuh adalah suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan 

yang ada. Menurut Nuh & Purwasih (2019) Teori kepatuhan dapat mendorong 

seseorang untuk lebih mematuhi peraturan yang berlaku, sama halnya dengan 

perusahaan yang berusaha untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu karena selain merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan tetapi juga akan 

sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan. 

  Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan tahunan perusahaan publik di Ide telah diatur dalam Undang- Undang 

Ide.8 Tahun 1995 tentang pasar modal, dan selanjutnya diatur dalam Peraturan 

OJK Nomor: 29/POJK.04/2016, yang mewajibkan setiap emiten atau perusahaan 

publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK selambat-

lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tahun buku berakhir. 

Perusahaan yang melaporkan keuangan tahunannya ke OJK sebelum batas waktu 

yang diwajibkan dikategorikan tepat waktu (www.ojk.go.id). Hal tersebut sesuai 

http://www.ojk.go.id/
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dengan teori kepatuhan (compliance theory). 

 

Pentingnya kepatuhan terhadap peraturan yang ada bukan hanya dilihat dari 

sisi kewajiban hukum, tetapi juga dari dampaknya terhadap reputasi dan 

kredibilitas perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Perusahaan yang mematuhi ketentuan waktu pelaporan yang ditetapkan oleh OJK 

cenderung lebih dipercaya karena menunjukkan komitmen terhadap transparansi 

dan akuntabilitas (Nurhayati, 2018). Sebaliknya, perusahaan yang tidak memenuhi 

kewajiban pelaporan sesuai dengan ketentuan yang ada dapat menghadapi sanksi 

administratif, seperti denda atau teguran, yang dapat mempengaruhi citra 

perusahaan serta menurunkan kepercayaan investor (Hartini & Sutrisno, 2020). 

Oleh karena itu, kepatuhan terhadap peraturan pelaporan tidak hanya merupakan 

kewajiban hukum, tetapi juga sebuah strategi untuk membangun hubungan yang 

lebih baik dengan stakeholder perusahaan. 

2.1.3  Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signaling theory pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence pada 

tahun 1973. Menurut Sudarno et al. (2022) signaling theory digunakan untuk 

menyediakan informasi tentang kondisi perusahaan kepada pemilik saham dan 

pihak yang memiliki kepentingan .Sinyal-sinyal ini dapat disampaikan melalui 

berbagai cara seperti laporan keuangan, tindakan yang diambil oleh manajemen, 

atau bahkan informasi lain yang mempengaruhi persepsi investor terhadap 

perusahaan  (Pelleng et al., 2023). Maka dari itu, perusahaan berkewajiban untuk 

memberikan informasi kepada para pihak yang memiliki kepentingan terhadap 
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perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang mencerminkan kondisi 

perusahaan. 

Dalam situasi ini, laporan keuangan memiliki peran memberikan gambaran 

tentang situasi finansial dan performa perusahaan dan yang menghubungkan 

perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Menurut Savira & Honey (2023) 

Perusahaan akan cenderung tepat waktu dalam mempublikasi laporan 

keuangannya jika yang dilaporkan adalah good news, begitu juga sebaliknya 

perusahaan akan cenderung terlambat mempublikasi laporan keuangannya jika 

yang dilaporkan adalah bad news .Teori sinyal ini membahas bagaimana 

seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen disampaikan 

kepada pihak yang berkepentingan. Sinyal dari perusahaan memberikan informasi 

yang bermanfaat untuk para penggunanya antara lain adalah investor.  Investor 

dapat mengambil keputusan yang salah jika informasi yang diberikan perusahaan 

tidak relevan sehingga terjadi asimetri informasi antara perusahaan dengan 

investor.  

Asimetri informasi yang terjadi ketika manajemen memiliki informasi lebih 

banyak daripada pihak luar seperti investor, dapat mengakibatkan ketidakakuratan 

dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam konteks ini, pelaporan keuangan 

yang tepat waktu menjadi salah satu bentuk sinyal positif yang dikirimkan oleh 

manajemen kepada pasar untuk menunjukkan transparansi dan kinerja yang baik. 

Sebaliknya, keterlambatan pelaporan keuangan seringkali diartikan sebagai sinyal 

negatif oleh investor, karena dapat menimbulkan dugaan adanya masalah internal 

atau penurunan kinerja perusahaan (Setiawan & Dewi, 2022). Dengan demikian, 

perusahaan yang konsisten melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu 



 

 

    

 

17 

cenderung memperoleh respons positif dari pasar karena dianggap memiliki 

manajemen yang kompeten dan dapat dipercaya. Hal tersebut sesuai dengan teori 

sinyal (signalling theory). 

2.1.4 Laporan Keuangan 

2.1.4.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun dan disajikan selama satu periode untuk 

memenuhi kebutuhan pihak internal maupun eksternal perusahaan. Menurut 

Hafsah et al. (2023:hal 1) Laporan keuangan yaitu laporan yang menyediakan 

informasi keuangan suatu badan usaha yang digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi..  

Menurut PSAK No. 1 (2015) tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung 

jawabkan manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai 

cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan 

laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul-skedul dan informasi tambahan 

yang berkaitan dengan laporan tersebut. 

Menurut Martani (2015) pengguna laporan keuangan meliputi investor, 

calon investor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur lainnya, 
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pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. Pengguna tersebut menggunakan laporan 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Investor: menilai entitas dan kemampuan entitas membayar deviden dimasa 

mendatang. Investor dapat memutuskan untuk membeli atau menjual saham 

entitas. 

2. Karyawan: kemampuan memberikan balas jasa, manfaat dan kesempatan 

kerja. 

3. Pemberi pinjaman: kemampuan membayar hutang dan bunga yang akan 

mempengaruhi keputusan apakah akan memberikan pinjaman. 

4. Pemasok dan kreditur lain: kemampuan entitas membayar liabilitasnya pada 

saat jatuh tempo. 

5. Pelanggan: kemampuan entitas menjamin kelangsungan hidupnya. 

6. Pemerintah: menilai bagaimana alokasi sumber daya. 

7. Masyarakat: menilai tren dan perkembangan kemakmuran 

2.1.4.2 Karakteristik Laporan Keuangan 

Kualitas informasi yang terkandung dalam sebuah laporan keuangan dapat 

dikatakan baik dan mampu mempengaruhi pengambilan keputusan apabila 

mempunyai karakterististik yang harus dipenuhi. Menurut IAI (2019, hal. 12) 

Karakteristik kualitatif tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Karakteristik kualitatif fundamental yang meliputi: 

1) Relevansi 

Informasi keuangan dianggap relevan apabila mampu membuat 

perbedaan dalam setiap keputusan yang diambil oleh pengguna. Informassi 
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mungkin mampu membuat perbedaan dalam mengambil keputusan jika 

Sebagian pengguna memilih untuk tidak mengambil keuntungan atas informasi 

tersebut atau telah menyadari informasi tersebut dari sumber lainya. 

2) Representasi tepat 

Informasi dalam laporan keuangan dapat menjadi informasi yang 

berguna, jika merepresentasikan fenomena yang relevan, dan 

mempresentasikan secara tepat fenomena yang direpresentasikan. Agar dapat 

mempresentasikan secara tepat maka tiga karakteristik yang harus dimiliki 

yaitu lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan. 

2. Karakteristik kualitatif yang meningkatkan kegunaan: 

1) Keterbandingan 

Agar informasi keuangan dapat secara efektif berguna dalam 

pengambilan keputusan, maka harus dapat diperbandingka antar periode dan 

antar entitas. Perbandingan laporan keuangan antara dua atau lebih periode 

akan dapat memberikan gambaran tentang perkembangan atau keadaan 

maupun kinerja suatu entitas, sehingga lebih mampu memberikan gambran 

tentang prospek entitas dimasa mendatang. 

2) Keterverifikasian 

Keterverifikasian membantu meyakinkan penngguna bahwa informasi 

laporan keuangan telah merepresentasikan fenomena ekonomik secara tepat. 

Keterverifikasian berarti bahwa berbagai pengamat independent dengan 

pengetahuan yang berbeda-beda dapat mencapai konsesnsus, meskipun tidak 

selalu. 

3) Ketepatwaktuan 
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Ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pengambil keputusan 

pada waktu yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan. Secara 

umum, semakin lama suatu informasi maka semakin kurang berguna informasi 

tersebut. 

4) Keterpahaman 

Pengklasifikasian, pengelompokan secara karakterisstik serta penyajian 

informasi secara jelas dan ringkas membuat informasi mudah dipahami. 

2.1.4.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun secara periodik, perusahaan menyusunnya 

minimal satu kali dalam setahun. Di dalam laporan keuangan tersebut terdapat 

beberapa jenis laporan. Menurut Rudianto (2017, hal. 17) jenis-jenis laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Laba Rugi Komprehensif (Statement of Comprehensif Income), 

yaitu laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama suatu periode akuntansi atau satu tahun. 

2. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes in Equity), yaitu 

laporan yang menunjukkan perubahan hak residu atas aset perusahaan 

setelah dikurangi semua kewajiban. 

3. Laporan Posisi Keuangan (Statement of Financial Position) adalah daftar 

yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki perusahaan, serta 

informasi dari mana sumber daya tersebut diperoleh. 

4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) adalah laporan yang 

menunjukkan aliran uang yang diterima dan yang digunakan Perusahaan 

selama satu periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya. 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan adalah informasi tambahan yang harus 

diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait secara langsung dengan 

laporan keuangan yang disajikan entitas tertentu. 

6. Laporan Posisi Keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan 

ketika entitas menerapkan kejikan akuntansi secara retrospektif. 

2.1.5. Likuiditas 

Untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dapat menggunakan rasio likuiditas (Nainggolan, 2019). Likuiditas 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

tanpa harus menjual aset dengan harga yang merugikan (Bringham dan Ehrhardt, 

2016). Dalam konteks perusahaan, likuiditas sangat penting karena mencerminkan 

kesehatan finansial dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya, seperti pembayaran utang dan biaya operasional. Aset yang likuid, 

seperti kas dan surat berharga, dapat dengan mudah diakses, sedangkan aset yang 

kurang likuid, seperti properti dan investasi jangka panjang, memerlukan waktu 

lebih lama untuk dijual. 

Perusahaan yang dikatakan likuid juga dalam menjual belikan produknya 

dengan cepat. Sebaliknya apabila perusahaan dikatakan tidak likuid, perusahaan 

tersebut kesulitan dalam menjual atau mengubah asset yang mereka miliki 

menjadi uang tunai. Perusahaan yang tidak likuid bisa beresiko mengalami 

kebangkrutan. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan lebih baik untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu,karena mereka memiliki kapasitas untuk menangani kewajiban operasional 

dan administratif secara efisien (Carolina & Tobing, 2019). 
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Menurut Kasmir (2017) tujuan dari rasio likuiditas adalah: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang  segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan hutang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 Menurut Vu et al. (2020) tersapat tiga macam rasio likuiditas yang paling 

sering digunakan sebagai dasar pengukuran apakah perusahaan tersebut likuid 

atau tidak, diantaranya: 
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1. Current Ratio, mendeskripsikan bagaimana perusahaan mampu melunasi 

pinjaman yang berjangka waktu satu tahun dengan membandingkan aset 

lancar dan aktiva lancarnya. 

2. Quick Ratio, menggambarkan bagaimana aset lancar perusahaan dengan 

persediaan sebagai pengecualian mampu melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. 

3. Cash Ratio, mencerminkan kemampuan perusahaan mengunakan kas dan 

setara kas untuk melunasi aktiva lancarnya. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Current Ratio sebagai dasar 

pengukuran likuiditas perusahaan yaitu dengan membagi aktiva lancar (current 

assets) dengan hutang lancar  (current liabilities). Aset lancar secara umum terdiri 

atas kas dan setara kas, surat berharga, piutang dagang, persediaan, biaya dibayar 

di muka, dan asset lancar lainnya. Sedangkan utang lancar terdiri atas utang 

dagang, utang bank, utang pajak, dan sebagainya. Rasio ini digunakan perusahaan 

untuk mengukur kemampuannya dalam hal pemenuhan hutang jangka pendeknya. 

CR = Aset Lancar 

 

                      Utang Lancar 

 

 

2.1.6 Umur Perusahaan 

Umur perusahaan dilihat dari umur listing perusahaan, dimana umur listing 

perusahaan merupakan seberapa lama perusahaan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai perusahaan go public (Indriyani,2015). Umur perusahaan 

dapat memberikan wawasan penting tentang stabilitas dan pengalaman 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Umur perusahaan merupakan 

salah satu hal yang dipertimbangkan oleh investor, karena umur perusahaan 
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menunjukkan bahwa perussahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa 

perusahaan mampu bersaing dan mengambil peluang bisnis yang ada dalam 

perekonomian.  

Perusahaan dengan umur yang  lebih lama biasanya sudah memiliki jam 

kerja yang banyak dan biasanya lebih baik dalam menghasilkan informasi, 

sedangkan perusahaan yang lebih muda lebih rentan terhadap kegagalan karena 

kurangnya pengalaman (Putra & Ramantha, 2015). Perusahaan yang lebih lama 

berdiri kemungkinan memiliki reputasi perusahaan yang lebih baik, dikarenakan 

seiring perjalanan waktu yang lebih lama berarti perusahaan telah menghadapi 

berbagai kondisi yang selalu berkembang dan berbeda (Oktavia, 2016). 

Menurut Astuti & Erawati (2018) Perusahaan yang telah lama terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia umumnya telah melalui berbagai proses audit eksternal 

secara berkala, baik dari auditor independen maupun pemeriksaan dari otoritas 

pasar modal seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Proses audit ini tidak hanya 

memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, tetapi juga menjadi bentuk akuntabilitas perusahaan 

terhadap publik. Selain itu, kepatuhan terhadap peraturan pasar modal seperti 

kewajiban pelaporan berkala, keterbukaan informasi, dan penyampaian laporan 

tahunan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah terbiasa beroperasi dalam 

sistem yang transparan dan teregulasi dengan ketat (Putra & Ramantha, 2015). 

Hal ini membuat perusahaan mampu menyajikan laporan keuangan lebih tepat 

waktu 

2.1.7 Penelitian Terdahulu 
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 Dibawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan: 

 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Sumber 

1 Putri & Wahyudi  

 (2022) 

Pengaruh Umur 

Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas 

dan Profitabilitas 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Pada Masa Covid-19 

.Umur perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap ketepatan 

wktu penyampaian 

laporan keuangan, 

likuiditas dan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

Jurnal Ilmiah 

Nasional Vol.4 

No.1 

2 Resi A  (2024) Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas dan Umur 

Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan 

Keuangan. 

Likuiditas dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keuangan. Umur 

perusahaan  dan 

profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keuangan.  

Jurnal Ilmiah 

Manajemen, 

Ekonomi dan 

Bisnia Vol.1 

No.3 

3 Supartini (2021) Pengaruh Likuiditas, 

ukuran perusahaan  

Umur Perusahaan, dan 

kepemilikan publik 

Terhadap Ketepatan 

Waktu publikasi 

Laporan Keuangan. 

Profitabilitas, 

likuiditas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

Jurnal  

KHARISMA 

Vol.3 No.1 

4 Maulana & 

Suwarno (2022) 

Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan Umur 

Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu 

publikasi Laporan 

Keuangan. 

Ukuran perusahaan, 

profitabilitas, umur 

perusahaan 

berpengaruh negative 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Jurnal Review 

Accounting & 

Business 

Maneksi Vol.3 

No.2 

5 Muhsin & 

Indriani  

 (2024) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan 

Keuangan 

GCG, likuiditas, dan 

umur perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan 

Jurnal Risma 

Vol. 4 No. 2 
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6 Novien Rialdy 

 (2022) 

Analisis Pengaruh 

Likuiditas dan Opini 

Audit Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Dalam Pelaporan 

Keuangan Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar di BEI 

periode 2019-2021 

 

.Likuiditas dan Opini 

audit tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

dalam pelaporan 

keuangn. 

Formosa Journal 

of Computer and 

Information 

Science Vol.1, 

No.1 

7 Pelleng dkk. 

(2023) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan 

Keuangan Pada 

Perusahaan Industrial 

di BEI Tahun 2019-

2021 

Likuiditas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan 

profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

Jurnal Riset 

Akuntansi Vol.18 

No.4 

8 Setiawan,S & 

Wijaya, H  

(2023) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan 

Keuangan 

ROA, company size, 

DER, company age 

tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. Sedangkan 

current ratio 

berpengaruh negative 

dan signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. 

Jurnal 

Multiparadigma 

Akuntansi; Vol V 

No.3 

Sumber : Data diolah penulis 

 

2.2     Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi 

Laporan   Keuangan 

Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya.Menutur Nisa (2019) Perusahaan 

dengan likuiditas yang tinggi berarti perusahaan tersebut memiliki kemungkinan 

kecil untuk menunda melunasi hutang jangka pendeknya.  Semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
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mengasumsikan bahwa perusahaan dalam kondisi yang stabil atau baik, dengan 

begitu hal ini merupakan berita yang baik bagi perusahaan yang nantinya akan 

mempengaruhi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu. Hal ini berarti semakin likuid suatu perusahaan maka semakin tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya (Krisyanti & Yuniarta, 2021). 

Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah cenderung 

menghadapi kendala keuangan yang dapat menghambat proses pelaporan, seperti 

keterbatasan biaya untuk menyewa auditor eksternal tepat waktu atau kurangnya 

tenaga profesional dalam menyusun laporan. Perusahaan dengan kondisi likuiditas 

rendah juga mungkin menunda pelaporan karena takut laporan keuangannya 

mencerminkan kondisi keuangan yang buruk, yang bisa berdampak negatif 

terhadap persepsi investor. Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh Sari dan 

Nugroho (2023), yang menemukan bahwa perusahaan dengan likuiditas rendah 

lebih rentan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. 

Likuiditas berkaitan dengan teori sinyal yang menyatakan perusahaan yang 

memiliki likuiditas yang tinggi adalah sinyal bagus untuk perusahaan, hal ini 

merupakan informasi yang baik dan perusahan memusatkan dalam melaporkan 

laporan keuangannya dengan tepat waktu kepada pihak –pihak yang 

bersangkutan(Astuti & Erawati, 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Wati (2024) 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan yang artinya perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi 

pastinya ingin segera menyampaikan laporan keuangannya. Dengan demikian 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
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H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan 

2.2.2 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi        

Laporan Keuangan 

Umur perusahaan diukur dari tanggal perusahaan itu listing di BEI hingga 

sekarang. Umur perusahaan diperkirakan dapat mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan karena perusahaan yang memiliki umur yang lebih lama 

dianggap memiliki cukup pengalaman dan lebih terampil dalam mengumpulakan 

serta menghasilkan informasi. Hal  itu disebabkan karena perusahaan telah 

memiliki jam kerja yang banyak, sedangkan perusahaan yang lebih muda lebih 

rentan terhadap kegagalan karena kurangnya pengalaman (Martha dan 

Gina,2021).  

Sebaliknya, perusahaan yang masih berusia muda sering kali belum 

memiliki sistem dan prosedur pelaporan yang stabil. Minimnya pengalaman 

dalam mengelola informasi keuangan dan pengendalian internal dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Yuliana dan Safitri (2022) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dengan usia yang relatif muda lebih berisiko mengalami 

keterlambatan dalam pelaporan karena kurangnya kesiapan dalam menghadapi 

proses pelaporan dan audit. 

Umur perusahaan berkaitan dengan teori sinyal yang menyatakan 

perusahaan yang lama berdiri akan membuktikan presensi untuk meningkatkan 

kepercayaan penanam modal lewat laporan keuangan yang sudah disampaikan 

dengan tepat waktu dan menunjukkan kemampuan perusahaan. (Putri, 2022) 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhsin & Indriani (2024) 

menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan yang artinya jika umur perusahaan semakin lama, 

maka tingkat ketepatan waktu pelaporan akan semakin tinggi. Perusahaan yang 

lebih tua juga dinilai lebih berhati-hati dalam menerbitkan laporan keuangan 

secara tepat waktu. Dengan demikian maka dapat diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2 : Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan 

2.2.3  Pengaruh Likuiditas dan Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan 

Waktu Publikasi Laporan Keuangan 

Likuiditas merupakan persediaan sumber daya kesanggupan perusahaan 

untuk membayar hutang jangka pendeknya yangsudah jatuh tempo,dilihat dari 

aktiva lancar perusahaan relatif pada hutang lancarnya. Dikaitkan dengan teori 

sinyal, perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi adalah sinyal yang 

baik untuk perusahaan, perusahaan akan melaporkan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu kepada pihak –pihak Internal maupun eksternal (Astuti &Erawati, 

2018). 

Umur perusahaan adalah pertimbangan penanam modal untuk menanamkan 

modalnya. Dikaitkan dengan teori sinyal, perusahaan yang lama berdiri akan 

membuktikan presensi untuk meningkatkan kepercayaan penanam modal lewat 

laporan keuangan yang sudah disampaikan dengan tepat waktu dan menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang sangat baik (Putri, 2022) 
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Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan telah diatur dalam peraturan 

yang mengikat. Berhubungan pada teori kepatugan, perusahaan diwajibkan untuk 

tepat waktu dalam mempublikasi laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek di Indonesia yang sudah diatur dalam keputusan Peraturan 

Otoritas Jasa yang keuangan nomor 29/POJK.04/2016 perihal Kewajiban 

Penyampaian Laporan Tahunan bagi emitmen dan perusahaan publik. 

H3 : Likuiditas dan Umur Perusahaan nerpengaruh terhadap ketepatan 

waktu publikasi laporan keuangan 

Berdsarkan uraian diatas, maka kerangka konseptual dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

                                                    H1 

 

                                                        H2 

                                                                      

                                                        H3  

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3    Hipotesis  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan. 

2. Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan, 

Likuiditas 

(X1) 

Umur Perusahaan 

(X2) 

Ketepatan Waktu Publikasi 

Laporan Keuangan 

(Y) 
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3. Likuiditas dan umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu publikasi laporan keuangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1    Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2016, hal. 15) “Penelitian asositif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain”. Penelitian ini 

berjenis asosiatif karena ingin mengetahui pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah 

likuiditas (X1) dan umur perusahaan (X2). Sedangkan variabel dependennya 

adalah ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.(Y). 

3.2    Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya suatu penelitian yang menjadi definisi 

operasional  

1. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu (timeliness) merupakan informasi yang tersedia untuk 

pengambilan keputusan sebelum kehilangan kemampuannya dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan disebut sebagai ketepatan waktu. 

Ketepatan waktu dalam variabel ini merupakan variabel dependen yang diukur 

dengan skala nominal yaitu sejak tanggal tutup buku tahun berakhir (31 

desember)- tanggal pelaporan keuangan. 
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2. Likuiditas 

Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek tanpa harus menjual aset dengan harga yang merugikan. Dalam 

penelitian ini likuiditas merupakan variabel independen dan menggunakan current 

ratio (CR) sebagai alat pengukurannya. 

3. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan dalam penelitian ini merupakan variabel independen 

dimana umur tersebut bukan dihitung berdasarkan awal berdirinya perusahan tapi 

dilihat dari tanggal perusahaan tewrsebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel dependen yakni 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan sebagai (Y) dan variabel independen, yaitu 

Likuiditas sebagai (X1) dan Umur Perusahaan sebagai (X2). 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

Likuiditas (X1) CR= Aset Lancar / Liabilitas 

Lancar 

Rasio 

Umur Perusahaan 

(X2) 

Sejak listing di BEI sampai 

periode penyampaian laporan 

keuangan 

Rasio 

Ketepatan Waktu 

Publikasi Laporan 

Keuangan (Y) 

Tanggal tutup buku tahun 

berakhir (31 desember)- tanggal 

pelaporan keuangan 

Interval/ 

Rasio 

 

3.3    Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah berupa data yang diperoleh 

melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu https://www/idx.co.id/id. 

dan situs resmi perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2019-2023 

https://www/idx.co.id/id
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

 

No. 

 

Kegiatan 

Penelitian 

 

Waktu Penelitian 

2025 

Feb  Maret  April  Mei  Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra riset                     

2 Pengajuan 

judul 
                    

3 Penyusunan 

proposal 
                    

4 Bimbingan 

proposal 
     

 

               

5 Seminar 

proposal 
      

 

              

6 Penyusunan 

skripsi 
       

 

             

7 Bimbingan 

skripsi 
                    

8 Sidang Meja 

Hijau 
                    

 

3.4    Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi (suatu 

kelompok) yan terdiri dari objek atau subjek yang mempumyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik Kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019 hingga 2023. Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

www.idx.co.id, terdapat 22  perusahaan yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini. 

3.4.2  Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang digunakan, sampel 

yang diambil dari populasi tersebut harus representatif atau mewakili populasi 

yang diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dimaksud adalah: 

1. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2023. 

2. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen memiliki laporan keuangan yang 

lengkap terutama tentang variabel yang diteliti dan telah di audit selama 

tahun 2019-2023. 

3. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang tidak mengalami kerugian 2 

tahun berturut-turut selama periode pengamatan 2019-2023. 

Proses Purposive Sampling dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Proses Purposive Sampling 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2019-2023. 

 

22 

2. Dikurangin perusahaan sub sektor tekstil dan garmen 

yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan secara lengkap untuk tahun 2019-2023 

 

 

(2) 

 

 

3. Perusahaan yang mengalami kerugian 2 tahun berturut-

turut pada periode 2019-2023 

(13) 

http://www.idx.co.id/
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 Jumlah 7 

 Jumlah Observasi (7 x 5 tahun) 35 

 

 Berdasarkan teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling 

maka diperoleh 7 perusahaan yang telah memenuhu kriteria yang sudah 

ditetapkan. Daftar perusahaan yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Sampel Penelitian 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 BELL Trisula Textile Induustries Tbk. 

2 ERTX Eratex Djaya Tbk. 

3 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 

4 INDR Indorama Synthetics. 

5 TRIS Trisula Internasional Tbk. 

6 PBRX Pan Brothers Tbk 

7 ZONE Mega Perintis Tbk 

 

3.5     Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

karena data dari penelitian ini mengandung data statistik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Juliandi, dkk (2014:85) “Analisis data kuantitatif adalah analisis 

terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”. 

Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung tetapi melalui media 

perantara(diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data diperoleh dari laporan 
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keuangan tahunan (Financial Report) pada perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 atau 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id/id. 

3.6    Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi yaitu dengan cara melihat, mencatat ataupun mendokumentasikan 

laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan di wesbsite resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

3.7    Teknik Analisis Data 

Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian 

hipotesis, dan uji determinasi (R2). 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik 

sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian 

diihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan 

standar deviasi. Menurut Siyoto & Sodik (2015). Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlalu untuk umum atau generalisasi. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Setelah nilai dari variabel independen dan variabel dependen tersebut diketahui, 

maka selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik analisis 

data variabel penelitian. Dalam penggunaan analisis regresi terdapat beberapa 

http://www.idx.co.id/
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asumsi yang dapa menghasilkanestiminator yang tidak biasa yang terbaik dari 

model regresi yag diperoleh dari metode kuadrat terkecil. Dengan asumsi tersebut 

maka hasil yang diperoleh dapat dikatakan mendekati atau sama dengan 

kenyataan dan juga lebih akurat. Asumsi tersebut dikenal dengan asumsi klasik, 

pengujian asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari estimasi 

regresi yang dilakukan benar-benar terbebas dari adanya gejala heterokedastisitas, 

gejala multikolinearitas, dan gejala normalitas. 

3.7.2.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji tentang kenormalan data. Menurut 

Juliandi et al. (2018, hal. 55) “Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah 

dalam model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak”. Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak adalah dengan melakukan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai 

berikut: 

1. Distribusi data dikatakan normal apabila sigifikansi atau probabilitas > 0,05 

atau 5% 

2. Distribusi data dikatakan tidak normal apabila signifikansi atau probabilitas < 

0,05 atau 5% 

3.7.2.2  Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen yang satu dengan variabel 

independen yang lain. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat korelasi 
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di antara variabel independent. Menurut Juliandi et al. (2018, hal. 56) “Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian 

(Varian Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5” 

3.7.2.3  Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan yang lain. Jika 

variasi residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model 

regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. Menurut Juliandi et 

al. (2018, hal. 56) Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

yaitu, “jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin- poin) yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar di bawah dan di atas angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas” 

3.7.2.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Juliandi et al. (2018, hal. 57) “Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi”. Model regresi yang 

baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Cara mengidentifikasi apakah tejadi autokorelasi atau tidak adalah dengan 

melihat nilai Durbin Watson (D-W): 

1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2. Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
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3. Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-

sama(simultan) terhadap variabel dependen, maka dilakukan analisis regresi linier 

berganda. Menurut Juliandi et al. (2018, hal. 57) “Apabila model regresi berganda 

sudah bebas dari masalah asumsi klasik, maka regresi boleh dilanjutkan untuk 

dianalisis”. 

 

Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Keterangan: 

Y                     = Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

a  = Konstanta 

b1, b2.    = Koefisien Variabel 

X1  = Likuiditas 

X2  = Umur Perusahaan 

e  = Pengaruh variabel lain 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjawab hipotesis yang telah 

dibuat dapat dilihat pengujian individu (parsial). Uji parsial dilakukan terhadap 

probabilitas konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan 

keputusan diambil jika nilai probabilitas t dari tiap variabel independen (Sig t) 

lebih kecil 0.05. 

3.7.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa 

kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel 

terikatnya. Menurut (Ghozali 2018, 179) Adjusted R2 digunakan untuk 

mengetahui besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian 

variasi dari variabel lain yang tidak termasuk didalam model. Hasil uji koefisien 

determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R2 . Nilai Adjusted R2 adalah 0 

sampai 1. Jika nilai Adjusted R2 mendekati 1, artinya variabel independen mampu 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen dan sebaliknya jika nilai Adjusted R2 mendekati 0 artinya 

kemampuan variabel independen untuk memprediksi variabel dependen sangat 

terbatas. Apabila nilai Adjusted R2 sama dengan 0 maka yang dapat digunakan 

adalah nilai R2. Nilai Adjusted R2 dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya 

negatif maka nilai tersebut dianggap 0 atau variabel bebas sama sekali tidak 

memiliki hubungan dengan variabel terikatnya. 

3.7.4.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel 

independen secara individu (parsial) dalam menerangkan perilaku variabel 

dependen (Ghozali 2016, hal.97) Pengujian dilakukan denga menggunakan 

tingkat signifikansi 0,05 (α= 5%). Dasar pengambilan keputusan dari hasil 

hipotesis dari data yang diolah menggunakan SPSS memiliki dua alternatif 

sebagai berikut: 

Melalui nilai t tabel : 



 

 

    

 

42 

1. Tolak Ho dan terima Ha jika nilai t hitung > t tabel, hal ini berarti 

berpengaruh. 

2. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai t hitung < t tabel, hal ini berarti tidak 

berpengaruh 

Melalui nilai signifikansi : 

1. Terima Ha jika nilai Sig < 0,05, hal ini berarti berpengaruh signifikan. 

2. Tolak Ha jika nilai Sig > 0,05, hal ini berarti tidak berpengaruh signifikan 

3.7.4.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). Kriteria pada 

uji F adalah sebagai berikut; 

1. Apabila tingkat signifikasi F < 0,05 maka semua variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Apabila tingkat signifikasi F > 0,05 maka semua variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Data 

Tabel 4.1 

 Data Likuiditas, Umur Perusahaan Dan Ketepatan Waktu (hari) Publikasi 

Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan 

Garmen Yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023 

No. Kode 

Perusahaan 

Tahun Likuiditas Umur 

Perusahaan 
Ketepatan 

Waktu (hari) 

1 BELL 2019 1,44 2 100 

  2020 1,37 3 104 

  2021 1,53 4 87 

  2022 1,53 5 75 

  2023 1,58 6 86 

2 STAR 2019 6,453 8 118 

  2020 303,282 9 179 

  2021 312,788 10 118 

  2022 486,111 11 89 

  2023 460,987 12 88 

3 PBRX 2019 6,506 29 88 

  2020 2,465 30 90 

  2021 1,487 31 119 

  2022 16,282 32 94 

  2023 3,374 33 112 

4 ERTX 2019 1,08 29 90 

  2020 1,02 30 113 

  2021 1,09 31 87 

  2022 1,18 32 88 

  2023 1,28 33 88 

5 TRIS 2019 1,60 7 107 

  2020 1,82 8 110 

  2021 1,89 9 90 

  2022 2,05 10 76 

  2023 1,99 11 88 

6 ZONE 2019 2,369 1 79 

  2020 1,583 2 81 

  2021 1,697 3 98 

  2022 1,877 4 89 

  2023 1,787 5 137 

7 INDR 2019 1,04 29 103 

  2020 1,09 30 46 
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  2021 1,24 31 32 

  2022 1,39 32 48 

  2023 1,01 33 52 

4.1.2    Likuiditas 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas, terdapat permasalahan likuiditas pada 

perusahaan STAR tahun 2020 dan PBRX tahun 2022. Pada perusahaan STAR 

tahun 2020 mengalami peningkatan likuditas yang cukup besar dari 6,453 menjadi 

303,282 yaitu dengan persentase sebesar 4598,9% namun ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangannya menurun menjadi 144 hari sehingga menunjukkan 

angka keterlambatan dari batas waktu yang diatur oleh OJK. 

 Pada perusahaan PBRX tahun 2022 mengalami peningkatan likuiditas 

yang cukup besar dari 1,487 menjadi 16,282 yaitu dengan persentase sebesar 

994,8% namun ketepatan waktu publikasi laporan keuangannya menurun menjadi 

125 sehingga melewati batas waktu yang ditetapkan oleh OJK. 

4.1.3 Umur Perusahaan 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas, terdapat permasalahan umur perusahaan pada 

perusahaan PBRX yaitu perusahaan dengan umur paling lama yang terdaftar di 

BEI yaitu berumur 32 tahun tetapi pada tahun 2022-2023 tidak tepat waktu dalam 

mempublikasi laporan keuangannya menjadi 125 hari sehingga menunjukkan 

angka keterlambatan dari batas waktu yang diatur oleh OJK. 

4.2  Teknik Analisis Data 

 

4.2.1    Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang 

digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian diihat dari 
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jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar 

deviasi. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Likuiditas 35 1,01 486,11 46,77914285714

285 

128,62

042650

35285 

Umur Perusahaan 35 1 33 17,00 12,603 

Ketepatan Waktu 

Publikasi Laporan 

Keuangan 

35 3,83 5,28 4,555 ,26473

293979

3606 

Valid N (listwise) 35     

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 
 

Tabel diatas menunjukkan analisis statistik deskriptif masing-masing 

variabel. Jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 35 observasi. Dari 

hasil analisis deskriptif variabel likuiditas diperoleh nilai terendah (minimum) 

yaitu 1,01 dan nilai tertinggi (maximum) yaitu 486,11. Rata-rata (mean) Likuditas 

yaitu 46,77914285714285 dengan standar deviasi 128,6204265035285. 

Perusahaan yang mengalami Likuiditas  terendah pada penelitian ini adalah PT. 

Indorama Synthetics, Tbk tahun 2023 sedangkan perusahaan yang mengalami 

Likuiditas tertinggi adalah PT. Buana Artha Anugerah Tbk tahun 2022. 

Hasil analisis deskriptif variabel umur perusahaan menunjukkan nilai 

terendahnya (minimum) adalah 1 dan nilai tertingginya (maximum) adalah 33. 

Rata-rata (mean) umur perusahaan adalah sebesar 17,00 dengan  standar deviasi 

12,603. Perusahaan yang memiliki umur perusahaan terendah pada penelitian ini 

adalah PT. Indorama Synthetics, Tbk tahun 2019 sedangkan perusahaan yang 

memiliki nilai ukuran tertinggi adalah PT. Panasia Indo Resources Tbk tahun 

2016. 
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Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan pada penelitian ini memiliki 

nilai terendah (minimum) 3,83 dan nilai tertinggi (maximum) 5,28. Nilai rata-

ratanya (mean) adalah 4,555 dengan standar deviasi 0,264732939793606. 

Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangannya dengan waktu yang 

terendah adalah PT. Indorama Synthetics Tbk pada tahun 2020, sedangkan 

perusahaan yang mempublikasi laporan keuangannya dengan waktu yang tertinggi 

adalah PT. Buana Artha Anugerah Tbk tahun 2020. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan analisis regresi berganda maka terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasikj. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data-data 

yang digunakan dalam regresi layak atau tidak digunakan. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. 

Tabel 4.3 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,25259679 

Most Extreme Differences Absolute ,119 

Positive ,074 

Negative -,119 

Test Statistic ,119 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

    Sumber : Data diolah SPSS versi 25 
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   Berdasarkan tabel pengolahan data diatas, diperoleh nilai besarnya 

Kolmogrov Smirnov (KS) sebesar 0,119 pada signifikan 0,200. Hal ini 

menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dikarenakan lebih besar 

dari 0,05 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineritas digunakan untuk memeriksa apakah model regresi 

telah menemukan hubungan antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya hubungan linier (multikolinearitas) dalam regresi, perlu dipertimbangkan 

besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai toleransi. 

1. Nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10,00 

2. Nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10,00 

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Likuiditas ,970 1,131 

Umur Perusahaan ,970 1,131 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan data tabel diatas, nilai tolerance Likuiditas dan  Umur 

Perusahaan adalah sebesar 0,970 Adapun nilai VIF dari Likuiditas dan Umur 

Perusahaan adalah sebesar 1,131. Dari masing-masing variabel nilai tolerance > 

0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika variasi 
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residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan 

jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi dikatakan baik 

apabila tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini, digunakan metode 

Scatterplot. 

Gambar 4.1 Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

 

Grafik scatterplot pada gambar 4.1 diatas dapat dikatakan normal karena 

titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis nol dan tidak membentuk 

pola tertentu, yang menandakan bahwa asumsi normalitas residual pada model 

regresi telah terpenuhi. 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan47 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik yaitu bebas 

dari autokorelasi. Cara mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak adalah 

dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W). 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,299a ,361 ,321 ,799371000000000 1,860 
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a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai perolehan Durbin 

Watson (DW) adalah sebesar 1,860. Maka dapat disimpulkan bahwa dari angka 

Durbin Watson itu tidak terjadi autokorelasi karena dU < d < 2 (1,37 < 1,860 < 2). 

4.2.3   Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Penelitian ini memiliki lima variabel bebas, yaitu 

likuiditas dan umur perusahaan dan satu variabel terikat, yaitu ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangan. 

Tabel 4.6 Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,571 ,079  57,579 ,000 

Likuiditas 1,066 ,259 ,480 4,120 ,000 

Umur 

Perusahaan 

1,095 ,004 ,390 3,100 ,003 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Dari tabel 4.6 diatas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Konstanta             = 4,571 

2. Likuiditas             = 1,066 

3. Umur Perusahaan = 1,095 

      Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda, 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

𝐘 = 𝟒, 𝟓𝟕𝟏 + 𝟏, 𝟎𝟔𝟔 𝐗
𝟏

+ 𝟏, 𝟎𝟗𝟓 𝐗
𝟐

+ 𝐞 

1.   Konstanta (𝑎)  
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Nilai konstanta dalam regresi ini sebesar 4,571 bernilai positif yang berarti 

jika variabel Likuiditas dan Umur Perusahaan tidak terjadi perubahan, maka 

Ketepatan Waktu Perusahaan akan bernilai sebesar 4,571. 

2.   Likuiditas (β1) 

Koefisien regresi pada variabel Likuiditas sebesar 1,066. Hal ini menunjukkan 

setiap terjadi peningkatan variabel Likuiditas sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan Ketepatan Waktu Perusahaan sebesar 1,066.  

3.    Umur Perusahaan (β2) 

Koefisien regresi pada variabel Umur Perusahaan sebesar 1,095. Hal ini 

menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel Umur Perusahaan sebesar satu 

satuan maka akan meningkatkan Ketepatan Waktu Perusahaan sebesar 1,095. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi (𝑹
𝟐

) 

Pengujian koefisien deterrminasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai dari 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila nilai koefisien 

determinasi adalah 0, maka tidak terdapat hubungan antara variabel independent 

dengan variabel dependen. Tetapi, apabila nilai dari koefisien determinasi adalah 

1, maka terdapat hubungan yang sempurna antara variabel indepenen dengan 

variabel dependen. 

Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi 

 Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,299a ,361 ,321 ,799371000000000 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 

0,361 yang berarti 36,1% dan hal ini menyatakan bahwa variabel likuiditas dan 

umur perusahaan hanya sebesar 36,1% mempengaruhi ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan. Selanjutnya selisih 63,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.4.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). 

Tabel 4.8 Uji t 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,571 ,079  57,579 ,000 

Likuiditas 1,066 ,259 ,480 4,120 ,000 

Umur 

Perusahaan 

1,095 ,004 ,390 3,100 ,003 

 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 25 

 

1. Likuiditas 

Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan diatas, maka diketahui bahwa 

nilai t-hitung sebesar 4,120 > nilai t-tabel sebesar 1,697 yang berarti data 

berpengaruh positif dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 maka signifikan. Hal 

ini menjelaskan bahwa variabel Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Ketepatan Waktu Perusahaan secara parsial. 

2. Umur Perusahaan 

Berdasarkan rumus yang telah dijelaskan diatas, maka diketahui bahwa 

nilai t-hitung sebesar 3,100 > nilai t-tabel sebesar 1,697 yang berarti data 
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berpengaruh positif dan nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05 maka signifikan. Hal 

ini menjelaskan bahwa variabel Umur Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Ketepatan Waktu Perusahaan secara parsial. 

 

4.2.4.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). 

Tabel 4.9 Uji F 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36,100 2 18,050 9,040 ,001b 

Residual 63,100 32 1,997   

Total 100,000 34    

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 

b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Likuiditas 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka terlihat bahwa nilai F-hitung > F-tabel 

di peroleh 9,040  > 3,29 artinya positif. Sementara nilai p-value diperoleh pada 

kolom sig 0,001 < 0,05 artinya signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan Likuiditas dan Umur Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan 

perusahaan. 

4.3     Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari 

likuiditas dan umur perusahaan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 
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terdaftar di BEI tahub 2019-2023. Berikut ini penjelasan dari berbagai hasil yang 

telah diuraikan sebelumnya 

 

 

4.3.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan  

Keuangan 

 Berdasarkan hasil  uji parsial atau uji t tingkat signifikansi likuiditas 

adalah sebesar 0,000 <0,05 dan nilai t-hitung sebesar 4,120 < t-tabel 1,697. Hal ini 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hal ini disebabkan nilai likuditas 

perusahaan yang diperoleh sangat tinggi yaitu rata-rata diatas 100%. Menurut 

Putri &Wahyudi (2022) semakin besar rasio aset lancar  terhadap utang jangka 

pendek artinya kesanggupan perusahaan untuk melunasi utang jangka pendeknya 

akan semakin tinggi.. Kondisi seperti ini akan mendorong perusahaan untuk 

segera mempublikasikan laporan keuangannya, karena hal ini merupakan berita 

baik yang harus segera disampaikan kepada publik, bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang tinggi dalam melunasi utang jangka pendeknya. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai likuiditas suatu perusahaan maka 

semakin tinggi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan. 

Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Supartini, 2021) yang menyatakan bahwa likudiitas  memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, maka H1 

diterima. 
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4.3.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi 

Laporan  Keuangan 

Berdasarkan hasil  uji parsial atau uji t tingkat signifikansi umur 

perusahaan  adalah sebesar 0,003 <0,05 dan nilai t-hitung sebesar 3,100 < t-tabel 

1,697. Hal ini menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Umur 

perusahaan berpengaruh positif dikarenakan suatu perusahaan mengalami 

perkembangan dan akuntan- akuntannya telah belajar lebih banyak mengenai 

masalah perkembangan perusahaan, menyebabkan untuk menunda pelaporan 

keuangan bisa diperkecil. Selanjutnya,perusahaan sudah mempunyai banyak 

pengalaman berkenaan dengan kendala dan permasalahan terkait cara mengolah 

informasi, juga cara mengatasinya. Sehingga, perusahaan yang telah mumpuni dan 

juga telah mempunyai usia lebih tua memiliki kecenderungan menjadi lebih 

terasah didalam melakukan pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan 

informasi saat informasi dibutuhkan dikarenakan pengalaman belajar sehingga 

mereka dapatmakin tepat pada waktunya dalam melaporkan laporan keuangannya 

(Mardiani, 2019) 

Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Putri & Wahyudi, 2022) yang menyatakan bahwa umur perusahaan  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan, maka H2 diterima. 

4.3.3 Pengaruh Likuiditas dan Umur Perusahaan terhadap Ketepatan    

Waktu  Publikasi Laporan  Keuangan 
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Berdasarkan hasil uji F, maka terlihat bahwa nilai F-hitung > F-tabel di 

peroleh 4,574  > 3,29 artinya positif. Sementara nilai p-value diperoleh pada 

kolom sig 0,004 < 0,05 artinya signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan Likuiditas dan Umur Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap Ketepata waktu publikasi laporan keuangan 

perusahaan. Dari hasil uji koefisien determinasi terlihat bahwa nilai R square 

sebesar 0,361 yang berarti 36,1% dan hal ini menyatakan bahwa variabel 

likuiditas dan umur perusahaan secara Bersama-sama mempengaruhi ketepatan 

waktu publikasi laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil 

dan garmen sebesar 36,1%, sedangkan sebesare 63,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hal tersebut didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Muhsin & Indriani, 2024) yang menyatakan bahwa umur perusahaan  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan, maka H3 diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas dan Umur 

Perushaaan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan secara parsial 

maupun simultan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagaimberikut: 

1. Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangan  pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil 

dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.  

2. Umur Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu publikasi laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023.  

3. Likuiditas dan umur perusahaan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi publikasi laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Adapaun keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2023 sebagai sampel, penelitian, sehingga hasilnya tidak dapat 
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2. digeneralisasi untuk seluruh perusahaan di luar sampel atau di luar periode 

penelitian. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu likuiditas 

dan umur perusahaan. 

5.3   Saran 

  Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, peneliti menemukan saran 

untuk peneliti-peniliti selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independent yaitu 

likuiditas dan umur perusahaan , akan lebih baik peneliti selanjutnya 

menambah variabel yang akan diteliti seperti profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan GCG. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

periode waktu yang lebih panjang serta pada sektor dan sub sektor yang 

berbeda. 

3. Untuk Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pengambilan keputusan dalam menganalisis kemampuan dalam 

mempublikasikan laporan keuangan agar tepat waktu. 
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LAMPIRAN 

 
DATA POPULASI PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR 

TEKSTIL DAN GARMEN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023 

 

No.  

Kode Perusahaan 

 

Nama Perusahaan 

1 BELL Trisula Textile Induustries Tbk. 

2 ARGO Argo Pantes Tbk. 

3 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 

4 INDR Indorama Synthetics. 

5 TRIS Trisula Internasional Tbk. 

6 PBRX Pan Brothers Tbk 

7 SSTM Sunson Textile Manufascturer Tbk 

 

8 

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 

9 ERTX Eratex Djaja Tbk. 

10 CNTB Century Textile Industry Tbk. 

11 CNTX Century Textile Industry Tbk. 

12 ESTI Ever Shine Tex Tbk. 

13 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 

14 MYTX Asia Pasific Investama Tbk. 

15 POLU Golden Flower Tbk. 

16 POLY Asia Pacific Fibers Tbk. 

17 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 

18 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 

19 ZONE Mega Perintis Tbk. 

20 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 

21 UCIT Uni Charm Indonesia Tbk. 



 

    

 

22 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk. 

 

DATA SELEKSI SAMPEL PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB 

SEKTOR TEKSTIL DAN GARMEN TAHUN 2019-2023 

 
 

No.  

Kode Perusahaan 

 

Nama Perusahaan 

Kriteria  

Sampel 
1 2 3 

1 BELL Trisula Textile Induustries Tbk. 
o o o 1 

2 ARGO Argo Pantes Tbk. 
o o x  

3 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 
o o x  

4 INDR Indorama Synthetics. 
o o o 2 

5 TRIS Trisula Internasional Tbk. 
o o o 3 

6 PBRX Pan Brothers Tbk 
o o o 4 

7 SSTM Sunson Textile Manufascturer Tbk 
o o x  

 

8 

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 
o o x  

9 ERTX Eratex Djaja Tbk. 
o o o 5 

10 CNTB Century Textile Industry Tbk. 
o o x  

11 CNTX Century Textile Industry Tbk. 
o o x  

12 ESTI Ever Shine Tex Tbk. 
o o x  

13 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 
o o o 6 

14 MYTX Asia Pasific Investama Tbk. 
o o x  

15 POLU Golden Flower Tbk. 
o x o  

16 POLY Asia Pacific Fibers Tbk. 
o o x  

17 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 
o o x  

18 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 
o o x  

19 ZONE Mega Perintis Tbk. 
o o o 7 

20 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 
o o x  

21 UCIT Uni Charm Indonesia Tbk. 
o x o  

22 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk. 
o o x  
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DATA UMUR PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR 

TEKSTIL DAN GARMEN TAHUN 2019-2023  



 

    

 

DATA KETEPATAN WAKTU (SETELAH MENGGUNAKAN RUMUS 

LN) PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR TEKSTIL DAN 

GARMEN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019-2023 

 

 

No. Kode 

Perusahaan 

Tahun Ketepatan 

Waktu (hari) 

LN  

1 BELL 2019 100 4,6 

  2020 104 4,64 

  2021 87 4,47 

  2022 75 4,32 

  2023 86 4,45 

2 STAR 2019 118 4,77 

  2020 179 5,28 

  2021 118 4,77 

  2022 89 4,48 

  2023 88 4,47 

3 PBRX 2019 88 4,47 

  2020 90 4,49 

  2021 119 4,77 

  2022 94 4,54 

  2023 112 4,71 

4 ERTX 2019 90 4,49 

  2020 113 4,72 

  2021 87 4,46 

  2022 88 4,47 

  2023 88 4,47 

5 TRIS 2019 107 4,67 

  2020 110 4,7 

  2021 90 4,49 

  2022 76 4,33 

  2023 88 4,47 

6 ZONE 2019 79 4,36 

  2020 81 4,4 

  2021 98 4,58 

  2022 89 4,48 

  2023 137 4,92 

7 INDR 2019 103 4,63 

  2020 46 3,82 

  2021 32 3,46 

  2022 48 3,87 

  2023 52 3,95 

 

 

 

  



 

    

 

HASIL UJI SPSS 

 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Likuiditas 35 1,01 486,11 46,77914285714

285 

128,62042

65035285 

Umur Perusahaan 35 1 33 17,00 12,603 

Ketepatan Waktu 

Publikasi Laporan 

Keuangan 

35 3,83 5,28 4,555 ,26473293

9793606 

Valid N (listwise) 35     

 

2. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,25259679 

Most Extreme Differences Absolute ,119 

Positive ,074 

Negative -,119 

Test Statistic ,119 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Likuiditas ,970 1,131 

Umur Perusahaan ,970 1,131 



 

    

 

4. Uji Heterokedastisitas

 
 

5. Uji Autokorelasi 
Model Summary

b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,299a ,361 ,321 ,799371000000000 1,860 

a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 

 

6. Regresi Linear Berganda 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,571 ,079  57,579 ,000 

Likuiditas 1,066 ,259 ,480 4,120 ,000 

Umur 

Perusahaan 

1,095 ,004 ,390 3,100 ,003 

 

7. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary

b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,299a ,361 ,321 ,799371000000000 1,860 

a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 

 

 

8. Uji t 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,571 ,079  57,579 ,000 

Likuiditas 1,066 ,259 ,480 4,120 ,000 

Umur 

Perusahaan 

1,095 ,004 ,390 3,100 ,003 

 

 



 

    

 

9. Uji F 
ANOVA

a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36,100 2 18,050 9,040 ,001b 

Residual 63,100 32 1,997   

Total 100,000 34    

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu 

b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Likuiditas 
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